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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sungai atau saluran terbuka adalah saluran dimana air mengalir dengn
muka air bebas. Pada saluran terbuka, misalnya sungai (saluran alam), variabel

aliran sangat tidak teratur. Variabe sebiit. adalah tampang lintang saluran,
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sementara memenuhi keadaan tersebut diatas, yang disebabkan oleh banjir

atau peristiwa alam lainnya)”.

Sungai sangat berperan penting bagi kehidupan manusia, hal ini

menyebabkan fungsi sungai bukan hanya sekedar sebaga) sarana mengalirkan




air, akan tetapi mampu memberikan nilai tambah dalam berbagai bidang,
mulai dari penyediaan air baku, pertanian, sarana transportasi, pembangkit

linstrik dan masih banyak manfaat lainnya.

Sungai Jenejata yang terletak di Kec. Manuju, Kab. Gowa, Prov.

Sulawesi Selatan yang memiliki panjang 40 km dan memiliki letak geografis
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pengikisan lereng, ambruknya sebuah jembatan serta bertambahnya jumlah

sedimen yang diangkut oleh aliran menyebabkan perubahan geometri di

sungai tersebut.




Pasca meluapnya air di sungai Jenelata yang menyebabkan perubahan
geometri terhadap pola aliran membuat kami bergerak untuk melakukan
rencana penelitian di sungai tersebut. Adapun judul dari penelitian ini adalah :
“"PENGARUH GEOMETRI SUNGAI TERHADAP ALIRAN DI

SUNGAI JENELATA KABUPATEN GOWA”

B. Rumusan Masalah
|. Berapa besar debit y

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan atau wawasan

dengan penerapan di lapangan.




2. Memberikan informasi tentang pengaruh geometr sungai terhadap pola
aliran sungai pasca banjir.
3. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya tentang pengaruh geometri sunga.
E. Batasan Masalah
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penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN : dalam bab ini merupakan pembahasan

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat

penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan.




BAB II TINJAUAN PUSTAKA : dalam bab ini merupakan
pembahsan tentang teori-teori yang relevan dan dasar-dasar analisis mengenai
tujuan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN : dalam bab ini menguraikan

tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, metode pelaksanaan penelitian,
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sungai

Sungai merupakan tempat berkumpulnya air di lingkungan sekitarnya

Mulai dari m:
dalam perjalanannya ke hilir di daerah dataran, aliran sungai secara berangsur-
angsur ber-padu dengan banyak sungai lainnya, sehingga lambat laun tubuh
sungai menjadi semakin besar. Kadang-kadang sungai vang bermuara ke

sebuah danau atau di pantai laut terdin dari beberapa cabang. Apabila sungai




semacam ini memiliki lebih dari dua cabang, maka sungai yang paling
penting, yakni sungai yang daerah pengalirannya, panjangnya dan volume
airnya paling besar disebut sungai utama (main river), sedangkan cabang-
cabang lainnya disebut anak sungai (tributary). Kadang-kadang sebelum

alirannya berakhir di sebuah danau atau pantai laut, sungai membentuk

Sungai Episodik adalah jenis sungai yang pada musim kemarau

airnya kering dan akan menjadi pada musim hujan airnya banyak.




B. GEOMETRI SUNGAI

Geometri sungai adalah alur, palung dan lembah sungai yang diukur
secara vertikal dan horizontal, dimana parameter yang dibutuhkan adalah
panjang, lebar, kemiringan, dan ketinggian (elevasi).

1. Bentuk Dasar Sungai ( Bed from)

a. Konfigurasi dasar sun
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terbentuk konfigurasi dasar. Bentuk konfigurasi dasar yang terjadi pada “lower
flow regime” biasanya mempunyai karakteristik seperti bukit-bukit pasir.

Bentuk buki-bukit pasir tersebut sering dikenal sebagai “ripples™ atau “dunes™.
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material penyus
ukuran material penyusun ¢

bahwa setiap perubahan dasar kemiringan yang tidak sesuai dengan kondisi
alamiah sungai akan menyebabkan ketidakstabilan angkutan sedimen
sepanjang sungai.

Contoh konkrate dari filosofi neraca ini adalah jika suatu kemiringan

sungai dipertinggi dengan pelurusan (neraca timbangan sebelah kanan

g




bergeser kekanan), agar sungai stabil maka material dasar sungai harus
diperbesar, sehingga timbangan menjadi seimbang. Jika tidak dilakukan, maka
yang terjadi adalah neraca penunjuk akan bergeser kearah agradasi (erosi).
Dengan demikian bahwa setiap perubahan kemiringan membawa konsekuensi

perubahan gradasi batuan penyusun dasar sungai.

Perubahan kemiringan sungai_dfipat faga diartikan sebagai perubahan
kekasaran dinding tebing daf da \ )

Konfigurasi mikrostruktur umumnya terjadi dari riffle, dune, plane bad,

antidune disamping juga ada amour layer. Sedangkan mesostruktur atau
makrostuktur terdiri dari gosong pasir atau (bar), atau large dune, pulau
(island) dan meander. Sebagai karaktenstik universal dar transport body

adalah bahwa semua bentuk mengikuti prinsip energi minimal, dimana semua
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bentuk struktur dan konfigurasi mengarah pada bentuk dan konfigurasi yang
memiliki resistensi terhadap aliran air dan diklasifikasikan secara lebih rinci

pada gambar 2 berikut ini.

Fr<1 Dune besar atau bar besar
Fr<l Data rata
Fr=1 Gelombang tegak

Fr>1 Antidune




Pada gambar 3 menunjukkan adanya karakteristik teratur keterkaiatan antara
energi aliran air (diperlihatkan dengan Fr) dengan kadalaman air (y), panjang
(L), dan tinggi (H). formasi dasar sungai (rifffe, dune, dan antidun).

Keteraturan ini menunjukkan konsentrasi karakteristik sungai vaitu komplek

= I:H'Il meler
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konfigurasi dasar yang terjadi pada “Lower flow regime" biasanya
karakteristik seperti bukit-bukit pasir. Bentuk bukit-bukit pasir tersebut seriNg

dikenal sebagai “ripples "atau “dunes".




b. Parameter dalam penentuan konfigurasi dasar sungai
Karena pada prinsipnya dasar terbentuk sebagai hasil gesekan pada
dasar, maka akan logis untuk menggunakan kriteria tegangan (kecepatan)
gesek sebagal parameter konfigurasi dasar. Menurut teori Liu (1957)
merumuskan suatu parameter untuk presentasi data (yang dikenal sebagai

Liu's mobility number).

kedalaman aliran/hidroulik pada gambar 4




Tabel 2. Klasifikasi bentuk formasi dasar sungai (simons et.al,,1965)

Flow Bedform | Bed  material | Mode  of | Type of | Rougness
regime concentrations, | sediment | rougness £
ppm fransport JE

Lower Ripples 10-200 Dhsrete From 78124
regime Ripples on | 100-1200 steps roughness | -

dunes predominat

Dunes 200-2000 es 7,0-13,2
Transition | Washed- | 1000-3000 Vanable 7,0-20,0

out dunes
Upper Plane beds | 2000-6000 Grain 16.3-20
regime Antidunes

Chutes 2000 10,8-20

and pools | 2000 9,4-10,7
Untuk lebih jelas pada (ge ditun|ukka 4 bentuk-bentuk dasr

| -out du . : H  Chute und N
Gambar 4. Formasi pembentukan dasar sungai, (sumber : Buku Morfologi
Sungai)

Sedangkan pada gambar 5 diperlihatkan formasi bentuk permukaan

dasar arlian dan dapt menunjukkan pula bentuk perubahan permukaan

kebentuk yang lainnya.
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dengan 5-7. Hal

suatu sungai terhadap

15

sungai (B/H). jenis sedimen, dan kemiringan memanjang sungai

(Maryono, 2007).
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Suatu kombinasi dan efek viskositas dan gravitasi menghasilkan salah
satu dar1 empat regime aliran, yang disebut ;
(a) Subkritis-laminer (subcritical-laminer), apabila Fr lebih kecil dari satu dan
Re berada dalam rentang laminer;

(b) Superkritis-laminer (supercritical-laminer), apabila Fr besar dari pada satu

’/"““wv V‘ S
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1. Kecepatan aliran
Kecepatan aliran merupakan komponen aliran yang sangat penting. Hal
ini disebabkan oleh pengukuran debit secara langsung pada suatu

penampang sungai tidak dapat dilakukan (paling tidak dengan cara

29




konvensional). Kecepatan ini diukur dalam dimensi satuan panjang setiap
satuan waktu, umumnya dinyatakan dalam meter/detik (m/d), pengukuran

kecepatan aliran dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya

adalah pengukuran dengan pelampung (float). Pelampung digunakan

sebagai alat pengukur kecapatan aliran apabila diperlukan kecepatan alirang

melewati garis pertama (tittk mulai) dan gerakannya ditkuti , apabila
pelampung tersebut melewati garis pertama (di sebelah hulu), maka
tombol stopwatch ditekan, dan pelampung tersebut diikuti terus, ketika

pelampung sampai dititik kedua (titik selesar) maka stopwatch kembali




ditekan. Maka waktu (t) yang diperluka aliran untuk pelampung dapat
diketahui.

e. Kecepatan aliran (v) dapat dihitung dengan :

2. Pengukuran debit
Debit (discharge) atau besarannya aliran sungai (stream flow) adalah
volume aliran yang mengalir melalui suatu penampang melintang sungai
persatuan waktu . Biasanya debit dinyatakan dalam satuan m'/d atau

liter/detik. Aliran adalah pergerakan air di dalam alur sungai. Pada dasarnya

31




pengukuran debit adalah pengukuran luas penampang, kecepatan aliran dan
tinggi muka air. Rumus yang umumnya digunakan adalah :

Q=A.V

Keterangan :

Q = debit (m*/d).

A = luas penampang (m

L S SRR LA
— i 2
i (=ifle DErt i
5. /I L
P ,» I
tuneeal Papan die:s
P LN TTINT IR GSN N

AN

karena penampang sungai tidak beraturan maka digunakan pendekatan
matematis untuk menetukan luas penampang basah aliran dengan membagi
keseluruhan penampang aliran menjadi menjadi beberapa bagian segmen
berbentuk segitiga dan trapezium, sehingga dapat diketahui luas pada

masing-masing bagian segmen tersebut.

32




L segmen | = Y2.dl.x]

L segmen 2 = (d1+d2)/2.x2
L segmen 3 = (d2+d3)/2.x3
L segmen 4 = /2.d3.x4

Keterangan

A = Total luas segm

D
///Iluu\\\\\ -
77 'Y "\\
3 rt :

k mendekati
nilai-nilai hidrologis proses yang terjadidi lapangan. Kemampuan pengukuran
debit aliran sangat diperlukan untuk mengetahui potensi sumber daya air di
suatu wilayah. Debit aliran dapat dijadikan sebuah alat untuk memonitor dan
mengevaluasi neraca air suatu kawasan melalui pendekatan potensi sumber

daya aliran air pada suatu wadah dengan luas penampang area tertentu.

33




Kecepatan aliran biasanya diukur dengan menggunakan alat ukur
Current Meter (alat ukur kecepatan yang berbentuk propelker). Alat berbentuk
propeller tersebut dihubungkan dengan kotak pencatat (alat monitor yang akan

mencatat jumlah putaran selama propeller tersebut berada didalam air).

Kemudian dimasukkan kedalam sungai yang akan diukur dengan kecepatan

,"R"WJ
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meter  ditempatkan hubungan antara rotasi dan kecepatan dengan
mempergunakan “towing tank”,

Tiga type dari alat ukur kecepatan dengan memperjuangkan hukum
Faraday. Dimana konduktor (air) menggerakkan daerah medan magnet

(diubah dengan kumparan berbeda kutub) yang menghasilakan voltase dengan

34




adanya arus air. Jadi secara umum ada tiga jenis yang sering dipergunakan
saat ini, prinsip electromagnetic dengan mengukur kecepatan
mempergunakan  hukum Faraday dengan menyatakan bahwa air
mengakibatkan perubahan medan magnetic yang ada dalam bidang yang telah

diatur sehingga menghasilkan tegangan yang berbeda secara linear sebanding

dengan dengan kecepatan arus,
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Daerah aliran sungai (DAS) jenelata terletak di Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan. Penelitian imi dilakukan di daerah alirang sungai (DAS)
jenelata, kabupaten gowa yang di malai pada bulan Mei 2019 sampai Juli
2019, dimana pada bulan Méi 2019 sampai Juni' 2018 tahap persiapan yakni
pengecekan lokasi dafi"pengumpuidn hahan Kapian pada™Bulan selanjutnya

yakni pada bulan Juli 201"/ pengambilanddata san pengoidhan

Gambar 15, Lokasi Pengambilan Data Penampang Sungai Jenelta (Hulu,
Tengah dan Hilir)

Dari gambar diatas dapat diketahui jarak antar patok yang satu dengan
yang satunya, baik patok yang ada di Hulu, Tengah dan Hihr.
Al -A2=36m

A2- A3=42m

36




Bl-B2=4lm
B2-B3=40m
Cl-C2=53m

C2-C3=4Tm

B. Jenis Penelitian Dan Sumber Data

2

Jenis penelitian ini mengg secara langsung di lokasi

= (

C. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah :
|. Peta Sungai Jenelata,
2. Meter rooll, untuk mengukur lebar penampang sungt.

3. Bambu atau sejenisnya untuk mengukur kedalaman sugai.

37




4. Stopwtch untuk mengetahui perubahan aliran.
5. Kamera untuk dokumentasi hasil kegiatan,

6. GPS (Global Positioning System).

7. Alat tulis menulis.

8. Kertas label.

9. Patok.

10. Current meter.

sungai dengan menggunakan current meter untuk kedalaman titik.

5) Menghitung debit aliran pada masing-masing titik-titik pengukuran




E. Diagram Proses Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan sesuai dengan bagan alur pada

gambar berikut,

38

Gambar 16. Diagram Proses Penelitian




BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Debit Normal ( Quuur)
Berikut ini adalah perhitungan kapasitas sungai jenelata dengan cara
manual, yang mana sebelumnya telah dilakukan survei lapangan pada bulan
Juli 2018 dengan menggunakan alat patan aliran (current meter) di

9 titik pengamatan ialah :

Tabel 3. Hasil penguk iran di Sungai
Jenelata \ /
lokast | lebar sungas Vrplo-rata
A dik
Pol 4
Po2
Pol
9
Pod 1
12
Pos 30,
0 09
Po 6 2745
A D) )P |
Po7 4134
. 09
ha 021 Vs 0.9
Po 8 3723 i 014 Vi ]
h2 025 0,20 V2 1.1 Ll
ht 022 Vi 1]
Pod 43,90 hi 0,15 Vi 0.9 |
he 023 021 V2 0.9 09
I 024 Va 10

Sumber : Perhitungan




Dari data pengukuran yang dilakukan maka dilakukanlah analisa dan
perhitungan debit sungai Jenelata sebagai berikut :
a Patok |

Data yang diperoleh ialah :

Lebar Sungai (B)

=2095m

aaaaaa

Gambar 17. Sketsa p

Luas Penampang (A)

64
A1=(3-"° - )= 0,96 m

0,64 + 0,93
= O

. )x 748 = 587m




0,93 + 0,65 _
Ay = (T) x748= 591m

&, = (ﬂ,ﬁzx 3') —

Aporal = 13,7 m’

Keliling basah (P) -

~ \PKASg 4

$ v \\\\\\“h.//é/

., DY s
N o /
P
e ————

?::o’///

Q = 16,44 m*/dtk
Dari hasil analisa kami pada patok | di dapatkan kecepatan aliran rata-
rata menggunakan alat current meter sebesar 1,2 m/dtk, sedangkan untuk luas

42




penampang 13,7 m’, dan debit yang dihasilkan pada patok | sebesar 16.44
m’/dtk.

b. Patok 2

Data yang diperoleh ialah :

0,53 + 0,89
(—-Z—)x 10,90 = 7,74 m

) x10,90 = 7,96 m

Bz (0.5? X 3) g




Acora; = 17,36 m*
Keliling basah (P) :
P =b+2h
=27,80+2x0,66

=2912m

Kemiringan dasar sungai (S):

S=H/09xL

rata menggunakan alat curre eter sebesar 0,9 m/dtk, sedangkan untuk luas
penampang 17,36 m’, dan debit yang dihasilkan pada patok 2 sebesar 15,62
m/dtk.

¢. Patok 3

Data yang diperoleh ialah :




Lebar Sungai (B)
=3092m
Kedalaman Sungai (h)
hy=069m:h, =095m:h; =07l m
Maka H rata-rata= 0,78 m

Kecepatan Aliran (V)

\\. A‘I'L ,Il
NS/

> 2 & g
g o/ ]
e Uy,
’
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=3092+2x0,78
=3248m
Kemiringan dasar sungai (S):

S=H/09xL

=(73-43)/ 0.9 x 40000

=0,000833 =833x 10"

Jari — jari hidrolik (R) :

aLt]

Data vang diperoleh ialah :
Lebar Sungai (B)

=1595m

Kedalaman Sungai (h)




hy=054m;h; =0.88m;h; =0,59m
Maka nilai H rata-rata = 0.67 m
Kecepatan Aliran (V)
vl =13 m/dtk ; v2= 1.2 m/dtk ; v3 = 1 2 m/dtk

Maka nilai V rata-rata = 1,2 m/dtk

Keliling basah (P) :
P =b+2h
= 1595+ 2 x 0,67

=1729m
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Kemiringan dasar sungai (S):
S=H/09xL
=(73-43)/0.,9 x 40000
=0,000833 =833 x 10"
Jari — jari hidrolik (R) :

A 889 _ _
R= F -—1?,29 =0,51m

rata meng;

penampang

m/dtk.

e Patok 5
Data yang di
Lebar Sungai (

=3041m

Kedalaman Sungai (h)

hy=053m:h =1m:h; =063 m

maka nilai H rata-rata = 0,72




Kecepatan Aliran (V)
vl =09 m/dtk ; v2 = 0,9 m/dtk ; v3 = | m/dtk

Maka nilai V rata-rata = 0,9 m/dtk

=3185m
Kemiringan dasar sungai (S):
S=H/09xL

=(73-43)/0.9 x 40000
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=0,000833 =833 x 10™
Jari — jari hidrolik (R) :

Maka diperoleh debit sebesar :

Q=VxA

Q=09x21.04

Q= 18,94 m’/dtk

1 OLE

Maka nilai H rata-rata = 0,58 m

Kecepatan Aliran (V)
vl =09 m/dtk ; v2 = | m/dtk ; v3 = 1 m/dtk

Maka nilai V rata-rata = | m/dtk
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Gambar 22. Sketsa penampang Sungai Jenelata Patok 6.

Luas Penampang (A)

X =:(3 X ;}.55) -—

S=H/09xL

=(73-43) / 0,9 x 40000
=0,000833 =833 x 10
Jari — jari hidrolik (R) :
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e
b

4,7
=-——=0,51m

R=5=3286

IS
=i

Maka diperoleh debit sebesar
Q=VxA
Q=1x1472

Q= 14,72 m’/dtk

Dari hasil analisa - dapatkan kecepatan aliran rata-

Maka nilai H
Kecepatan Aliran (V
vl =0,9 m/dtk ; v2 = 0.9 m/dtk ; v3 = 0,9 m/dtk
Maka nilai V rata-rata = 0.9 mfdtkﬂ
i e T il Saae | o

0 u
Gambar 23 Sketsa penampang Sungai Jenelata Patok 7.
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Luas Penampang (A)

/3%x0,16\
A:‘-'-( 5 )= 0,24 m

gy (0.15 +0,24

> )x 17,67 = 3,53 m

70,24 + 0,21
Aj =(D 5 )x 17,67 = 3,98m

Jari — jari hidrolik

A 807
R=p=gor=019m

Maka diperoleh debit sebesar :
Q=VxA
Q=09x807
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Q=7,26 m/dtk
Dari hasil analisa kami pada patok 7 di dapatkan kecepatan aliran rata-
rata menggunakan alat current meter sebesar 0.9 m/dtk, sedangkan untuk luas
penampang 8,07 m’, dan debit yang dihasilkan pada patok 7 sebesar 7.26

m’/dtk.

h. Patok 8

Gambar 24. Sketsa penampang Suni Jenelata Patok 8.

Luas Penampang (A)

 /3x0,14\
A1=(3x2' )=. 021 m

Ly ’2
A= (n—li_'i"o—'s.) x15,62 = 305m
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0,25 + 0,22 _
A, = (—2—) x15,62 = 3,67m

B (0,22 x3
- 2

) =033m
Atﬂ-tﬂl - ?,26 ml

Keliling basah (P) :

P =b+2h

=37,23+ 2x 0,2

| 6‘P‘S£AUH4W
Kemiringan ddsa S" \“p\ )

Q=1,1x726

Q = 7,99 m*/dtk
Dari hasil analisa kami pada patok 8 di dapatkan kecepatan aliran rata-
rata menggunakan alat current meter sebesar 1,1 m/dtk, sedangkan untuk luas
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penampang 7,26 m’, dan debit yang dihasilkan pada patok 8 sebesar 7.99
m’/dtk.
i, Patok 9

Data yang diperoleh ialah

Lebar Sungai (B)

=4390m

Kedalaman Sungai (h)

A &‘/&’l'““”“\ﬁ\ R
// » - ‘\\\

ZATAN

A, = (QE—'%'EZ—E) x18,95 = 3,60m
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Atotal = 9,12 m’
Keliling basah (P) :
P =b+2h
= 43,90 + 2x0,21

=4432m

Kemiringan dasar sungai (S):

S=H/09xL

rata menggunakan alz
penampang 9,12 m®, dan debit yang dihasilkan pada patok 9 sebesar 8,21

m’/dtk.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Debit di Sungai Jenelata
lokast | leher sungu { B) Kedalaman Aliran(h) | Kecepatan Alian(V) | Vratwratn | Atotd | Quwr |
m m m/dtk mdtk " mdtk
Pol n hi 064 Vi 11 '
2 043 2 13 2 137 1644
h3 053 i 12
Po2 2780 hi 053 Vi 09
i 089 w 1 09 1736 1542
i 037 i 09
Po3 » bl 059 Vi 09
K 095 0 00 198 2068
h3 071
Pod 2970 hi
W 12 889 1067
13
Po§ 30
1894
Pob ‘
Po? 4
1_Il
Po §
9
Pod _
B 821
)
* 1343
Sumber : Hasil *
) K/ A D F :
Dari tabel ada Sungai

Jenelata sebesar 13,43 m

B.  Perhitungan Bilangan Froude ( Fr)
Bilangan Froude adalah perbandingan gaya inersia dengan berat suatu

aliran. Dengan demikian bilangan Froude merupakan fungsi dari semua

peristiwa pola aliran yang berada dalam saluran. Hal ini bahwa bilangan

/




Froude sangat penting dalam menentukan kondisi aliran pada saat aliran sub

kritis, kritis dan super kritis.
Tabel 5. Hasil pengamatan
Posisi | kecepatan (m/dtk) tinggi mn;li)mr /TMA
2l 1.2 0.74
P2 0.9 0.66
Pd 0.78

P4
Ps
P6




Diketahui hasil analisa data di sungai pada patok 2 :
V =09 m/dtk
h =066 m
g =98I

Ditanyakan :




Diketahui hasil analisa data di sungai pada patok 4.
V =12 m/dtk

h =0.67m

g =981

Ditanyakan :




Diketahui hasil analisa data di sungai pada patok 6:
V =1 m/dtk

h =0,58m

g =981




Diketahui hasil analisa data di sungai pada patok 8:
V =1,1 m/dtk

h =020m

g =981

' Ditanyakan :

| Fr..?

Pemyelesaian ;




Tabel 6. Hasil perhitungn bilangan Froude
Posisi |  kecepatan (m/dtk) tingg! m"::)m TA Froude Keterangan
Pl 1.2 0.74 0.45 Subkritis
‘ P2 0.9 .66 0.37 Subkritis
P3 0.9 0.78 0.32 Subkritis
‘ P4 12 067 0.48 Subkritis
| P35 09 0.72 0.35 Subkritis
P6 1.0 0.5 0.41 Subkritis
f P7 0.9 0.64 Subkritis
P8 1.1 0.76 Subkritis
P9 0.9 : Subkritis
Subkritis
Sumber. Perhitun \ /
Berda \( roude
<4 A )
dapat
subkrits
=
0,80 - > =
0,70 o
° L)
0,60 A
L)
. 0,50 - A
P 040 - >
030 AAN OF
0,10 -
0,00 - ' . ; ; ;
P1 P2 P3 P4 PS P6 P7 P8 P9

Gambar 26. Grafik hubungan angka Froude dengan kecepatan aliran.

Berdasarkan grafik di atas, dapat kita lihat bilangan Froude tertinggi

dengan nilai 0,76 ada pada patok 8. Sedangakan nilai Froude terendah dengan

nilai 0.32 ada pada patok 3.




C.  Hasil Perhitungan Bilangan Reynolds ( Re )

Keadaan aliran diantara saluran terbuka dipengaruhi oleh kekentalan
dan gaya berat yang berhubungan dengan gaya inersia dar aliran. Berdasarkan
pengaruh kekentalan inersia, aliran dapat nerupakan aliran laminer, turbulen

dan aliran peralihan. Ketiganya depengaruhi oleh oleh bilangan Reynolds yang

b

DB e

L_\_/l&;—-—\(

It

Dengan Diketahui Suhu pada sungai Jenelata 24° maka -
v = (1,14 — 0,031(T° — 15) + 0,00068(T° — 15)%)107

v = (1,14 — 0,031(24° — 15) + 0,00068(24° — 15)*)107°

v =0,164 x 107 m? /s




Diketaui Analisa Bilangan Reynolds Di Patok 1 :
V=12m/s
R=061lm
v=0,164 x 10" m?/s
Penyelesaian :

Re=u

b
&{\\g\l‘ﬁhi/ /

L -

° %
—— e
~— °® s
=, ) Lc::‘,"
"'lnnl“‘.\‘
/7 TR

Re = 34146341

Diketaui Analisa Bilangan Reynolds Di Patok 3 :

V=09 m/s
R=071m

v=0,164 x10"° m?/s




Penyelesaian :

VR
)

Re

09x0,71

Re =162 x10-¢

Re = 389634,15

v=0164 x 105 m?/s

Penyelesaian :

VR
Ty

_ 09x0,66
" 0,164 x 1076

Re

Re




Re = 375609,76
Diketaui Analisa Bilangan Reynolds Di Patok 6
V=1m/s
R=051m

v=0,164x10"°m?/s

ro 097019
€= 0164 x10-5
Re = 104268,29




Diketaui Analisa Bilangan Reynolds Di Patok 8 :
V=1,1 m/s

R=0,19m

v=0,164x10"° mz-{s

Re = 119512,20




Tabel 7. Hasil perhitungan bilangan Reynolds

Posisi | Kecepatan (m/ dtk) Jari2 hidrolis Reynolds Keterangan
Pl 1.2 0.61 44634146 | Aliran Laminer
P2 0.9 0.60 341463.41 | Aliran Laminer
P3 0.9 0.71 389634.15 Aliran Laminer
P4 1.2 0.51 383536.59 Aliran Laminer
P5 09 0.66 375609.76 Aliran Laminer
P6 1.0 300609.76 | Aliran Laminer
P7 0.9 Aliran Laminer
P8 11 Aliran Laminer

0.9 Aliran Laminer

PL P2 P3 P4 PS P& P7 P8 P9

Gambar 27. Grafik bilangan Reynolds ( Re )

Berdasarkan grafik di atas, dapat kita lihat bilangan Reynold tertinggi
dengan nilai 44634146 ada pada patok 1. Sedangakan nilai Froude terendah

dengan nilai 10426829 ada pada patok 7.
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D.  Konfigurasi Dasar Sungai
1. Kecepatan geser (Shear Velocity)
= Jgxhxs
Dimana :
U. = Kecepatan geser dasar saluran (m/s)

g = Gaya gravitasi 9.81

\uitii ,,/
Al\ V o/ /Z//
"\:¢“. ~ & {/

i =0.000833

U.=ygxhxi
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U. = /9,81 x 0,66 x 0,000833
U, = 0,073 mis
Analisa kecepatan geser di sungai pada patok 3:
g =981 m/s’
h=074m

i =0,000833

Analisa kecepatan geser di sungai pada patok 5:
g=9.81 m/s?

h=072m

i =0,000833

U,=\,’gxhxi
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U. =./9,81 x 0,72 x 0,000833
U. = 0,077 m/s
Analisa kecepatan geser di sungai pada patok 6:
g =9.81 m/s®

h =058 m

1 =0,000833

Analisa kecepatan geser di sungai pada
g=981m/s’

i =0,000833

U.=Jgxhxi




U. =+/9,81x 0,20 x 0,000833
U. = 0,041 m/s
Analisa kecepatan geser di sungai pada patok 9:
g =981 m/is
h=021m

1 =0,000833

Rata-rata 0.064
Sumber : Hasil Perhitungan
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2. Kekasaran dasar sungai (k)
Untuk menghitung kekasaran pada dasar saluran menggunakan persamaan
T —_—

< 12h
U=5,75U, IngT

U =09m/s
U. = 0,078 mis
U =5750.log ="

12 x 0,66
k

0,9 = 5,75 x 0,073 log
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7,92
09 =0420x iagT

k =0397m
Analisa kekasaran dasar sungai pada patok 3
h =078 m

U =09m/s

U.=0,079 m/s

m NETPRIN %) ﬁ\\\\

\

12x 0,67

1,2=5,75x0,074 log

. | 8,04
1.2 = 0426x log——

k =0352m
Analisa kekasaran dasar sungai pada patok 5 :
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h =0,72m

U =09 m/s

U.=0.077 m/s
U =575 U.log ="
12x0,72

0,9 =5,75x 0,077 log

SR
\\\\\
\_ g
|

= ‘?(//
o ~J 7/-”4, l‘v\\
o 0

k =0335n
Analisa kekasaran dasar sungai pada patok 7 :
h =020m
U =09m/s

U, =0.,040 m/s




U=575U, iu_g'.-l-:—h

12 x 0,20

0,9 =575 x 0,040log T

- 2,4

k =0,098m

U, =0.041 m/s
0 =575 U.log™"
12x 0,21

09 =5,75x0,041log k




2,52

0,9 = 0,236 x log—

k

k =0.106m

Tabel 9. Analisis kekasaran dasar pada saluran

Kecepatan
geser dasar

Posisi
saluran

Kecepatan

: Kekasaran
ng.g' Gt ddasar pada
air(h)
saluran
k

0.350

2
Tabel 10. H /2N
4
Konfigurasi
Posisi dasar
P1 Dunes
P2 0.66 1 0. Dunes
P3 0.78 0.9 0.32 |389634.15 | 0.080 | 0.462 Dunes
P4 0.67 1.2 0.48 |383536.59 | 0.074 | 0.352 Dunes
P5 0.72 0.9 0.35 |375609.76 | 0.077 | 0.425 Dunes
P& 0.58 1.0 0.41 |300609.76 | 0.069 | 0.335 Dunes
P7 0.20 0.9 0.64 |104268.29 | 0.041 | 0.098 Dunes
P8 0.20 1.1 0.76 |123577.24 | 0.041 | 0.078 Dunes
P3 0.21 0.9 0.66 |119512.20 | 0.041 | 0.106 Dunes

Sumber. Hasil perhitungan




Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa pada Sungai Jenelata konfigurasi dasar sungai berbentuk
Dunes dimana nilai k > 0,01.




BABY
PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Untuk mendapatkan data yang lebih spesifik penulis menyarankan
untuk melakukan penelitian laboratorium mengenai pengaruh

karakteristik aliran terhadap perubahan dasar sungai.
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2. Pada penelitian ini penulis hanya mengambil data pada waktu surut,
transisi dan pasang maka disarankan juga mengambil data pada waktu

musim hujan, dan musim kemarau.
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